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MOTTO 

 

 

  تعََـلَّـمْ فَــإِنَّ الْـعِلْـمَ زَيـنٌْ لِِهَْــلــهِِ  # وَفَــضـلٌْ وَعــُنـوَْانّ لِـكـلُِّ مَـــحَامِـد  

“Belajarlah, sesungguhnya ilmu adalah perhiasan bagi pemiliknya dan keutamaan 

serta tanda setiap perkara yang terpuji”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Zarnuji, Alala Tanalul’ilma, (Surabaya: Maktabah Ahmad Nabban, 2005), hal. 2. 
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ABSTRAK 

ULFAH AYU KHASANAH. “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Pada Pembelajaran Tatap Muka Era New 

Normal Kelas V Di Kelas 5 Di SD Muhammadiyah Condongcatur”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga,2022.  

Latar belakang masalah ini adalah guru seharusnya dituntut untuk 

profesional mulai dari mengenali karakteristik peserta didik, merancang rencana 

pembelajaran, mengimplementasikan rencana dalam proses pembelajaran, 

mengevaluasi proses, hasil belajar dan mengembangkan potensi peserta didik. 

Banyak upaya yang dilakukan guru akidah akhlak dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik, pada masa pembelajaraan tatap muka di era new normal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1) mengetahui kondisi kompetensi guru, 2) mengetahui 

problem yang dihadapi guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik pada 

pembelajaran tatap muka di era new normal, 3) mengetahui upaya guru dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dan bersifat deskriptif kualitatif. 

Prosedur pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, observasi, 

wawancara. Dalam teknis analisis data, peneliti melakukan pengumpulan data, 

mereduksi data,menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan 

data pada penelitian ini menggunakan triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru mata 

pelajaran akidah akhlak di SD Muhammadiyah Condongcatur belum Cukup  
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memuaskan dalam menguasai karakteristik peserta didik dengan baik. Terbukti dari 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan peserta didik, terkadang guru masih 

ada yang menyalahkan peserta didik. Rencana pelaksanaan pembelajaraan hanya 

dibuat saat diminta oleh kepala sekolah. Dalam mengelola proses pembelajaran di 

kelas sudah menunjukkan kompetensi profesional, namun untuk kompetensi 

pedagogik, guru akidah akhlak masih perlu ditingkatkan. Seperti pemilihan metode 

saat mengajar, penguasaan media pembelajaraan, dan kemampuan menerapkan 

strategi pembelajaraan belum maksimal. Pada evaluasi pembelajaran sudah cukup 

terlihat, sistem penilaian yang dilakukan guru akidah akhlak yaitu diadakan remidi 

bagi yang belum mencapai KKM. Upaya yang sudah dilakukan oleh guru akidah 

akhlak yaitu dengan mengikuti KKG, diklat, seminar, seminar dan menambah 

wawasan lewat buku pengembangan profesi guru.  

 

 

Kata kunci: Upaya, Kompetensi Pedagogik, New Normal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada bulan Desember 2019, permasalahan yang menyerang dunia ialah 

pneumonia misterius awal kali dilaporkan dari Wuhan, Provinsi Hubei. Sumber 

dari penularan virus ini masih belum dikenal dengan tentu, banyak kabar yang 

beredar sumber penularan virus ini dikaitkan dengan pasar ikan yang terdapat 

di Wuhan Cina. Bertepatan pada 30 Januari 2020 dilaporkan 7.7736 

permasalahan yang dilaporkan dari Cina. Virus ini bisa ditularkan lewat kontak 

raga antara manusia dengan manusia sehingga dengan cepat menyebar di 

antara Negeri yaitu Taiwan, Thailand, Vietnam, Saudi Arabia, Singapore, 

Korea Selatan, Filipina, India, Australia, Kanada, Francis, serta Jerman.  

Berkenaan dengan penyebaran Coronavirus Disease (COVID 19) yang 

semakin meningkat khususnya pada pembelajaran disekolah, maka Kesehatan 

lahir dan batin peserta didik, guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah 

menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan kebijakan Pendidikan. 

Sehubungan hal tersebut ada beberapa hal yang disampaikan melalui Surat 

Edaran Nomor No 4 Tahun 2020 tentang Penerapan Kebijakan Pembelajaran 

Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19.2 

Dipaparkan dalam Surat Edaran tersebut bahwa proses belajar dari 

rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut.3 Belajar dari rumah 

 
2 Roni Irawan, “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19 (Studi Kasus di SMA Negeri 

1 Ambalawi)”, Jurnal Pendidikan, SKTKIP Taman Siswa Bima, Vol. 11 No. 1 (Juni 2021), hal. 1. 
3 Nuraini Asmariani, “Supervisi Dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Di 

Sekolah Dasar,”Jurnal Administrasi Pendidikan ,Vol 2, No 1, hal.505-831. 
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melalui pembelajaran daring atau jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun 

kelulusan, belajar dari rumah dapat difokuskan pada Pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19, aktivitas dan tugas 

pembelajaran dari rumah dapat bervariasi antarsiswa, sesuai minat dan kondisi 

masing-masing, termasuk mempertimbangan kesenjangan akses atau fasilitas 

belajar dari rumah dan bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi 

umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna bagi guru, tanpa diharuskan 

memberi skor atau nilai kualitatif.4 

Namun melalui pembelajaran online atau jarak jauh pada lembaga 

pendidikan memberikan dampak besar terhadap proses pembelajaran dan 

penilaian. Hasil evaluasi yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) setelah 10 bulan pelaksanaan pembelajaran 

online atau pembelajaran jarak jauh, menunjukkan adanya penurunan pada 

hasil belajar peserta didik selama sistem tersebut diterapkan. Pembelajaran 

online atau pembelajaran jarak jauh menimbulkan keterbatasan dalam sistem  

pembelajaran baik bagi guru maupun peserta didik. Peserta didik tidak 

mempunyai teman dalam pembelajaran, akibatnya kesulitan dalam belajar 

ditanggung sendiri dan menjadi beban psikologis bagi peserta didik.5 

 
4 Inggrid Rositaningrum and Muhammad Sholeh, “Peran Keefektifan Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Dasar Di Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan, Vol 9, No 1 (2021) hal. 336-347. 
5  Purwadi Sutanto, “Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) Pada Masa Pandemi 

Covid 19) Di SMA”,  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa pembelajaran 

online atau jarak jauh kurang efekif dan memberikan dampak negatif bagi 

peserta didik di antaranya ancaman putus sekolah, penurunan capaian belajar, 

kendala tumbuh kembang anak serta tekanan psikososial dan kekerasan 

terhadap anak. Masalah lainnya adalah belum meratanya akses fasilitas 

pendukung belajar, baik karena faktor wilayah ataupun karena latar belakang 

sosial ekonomi orang tua. Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan 

Kebudayaan Persatuan Bangsa-Bangsa (UNESCO) menyatakan terjadi 

“pembelajaran yang terputus” (linterrupted learing) adalah salah satu resiko 

dan konsekuensi merugikan paling tinggi yang ditimbulkan oleh penutupan 

satuan pendidikan akibat pandemi covid 19 terhadap kesehatan fisik dan 

mental anak-anak. 

Satuan pendidikan formal secara jarak jauh memberikan dampak positif 

yaitu memberikan pengetahuan dan keterampilan penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak, namun pembelajaran di satuan pendidikan formal 

secara jarak jauh juga berdampak negatif terhadap hasil belajar peserta didik, 

terutama mereka yang kurang beruntung karena akses yang tidak merata 

terhadap sumber daya pendidikan. Karena pembelajaran dilakukan secara jarak 

jauh, maka sistem pengawasan guru menjadi lebih berkurang kekuatannya. 

Sebab yang sebelumnya dilaksanakan tatap muka peserta didik dapat diawasi 

secara langsung baik dalam pembelajarannya, maupun dari segi moralnya. 

 
dan Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021) 

hal. 1. 
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Akan tetapi dengan kondisi pembelajaran jarak jauh tentu tidaklah 

memungkinkan untuk diawasi secara langsung, akhirnya bermunculan sifat 

atau perilaku yang menyimpang.  

Perilaku yang menyimpang memang sebenarnya tidaklah karakter 

bawaan peserta didik tersebut, akan tetapi kesempatan atau kondisi yang 

terkadang memaksa mereka untuk melakukan perilaku menyimpang tersebut. 

Memperhatikan kondisi ini, pemerintah mengeluarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Empat Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran di Masa Pandemi covid 19. Kebijakan ini mengharapkan satuan 

pendidikan dapat melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (ptmt). 

Pembelajaran tatap muka secara terbatas dapat dimulai bulan juli 2021 sebagai 

awal tahun pembelajaran.6 

Kemudian dengan adanya pembelajaran tatap muka (PTM) Kembali 

dilaksanakan.  Seorang guru harus   kreatif dalam mengajarkan peserta 

didiknya di sekolah, seperti yang dijelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 

Pasal 1 Ayat 1 di jelaskan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.7 Guru 

merupakan faktor terpenting dalam penyelenggaran pendidikan.  

 
6 Nana Maharani, “Analisis Sisi Negatif Moralitas Siswa Pada Masa Pembelajaran Jarak 

Jauh”, Jurnal Pendidikan Islam, Sekolah Tingi Agama Islam Sumatra, 2019. hal. 20. 
7 Nuraini Asmariani, “Supervisi Dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol 2, No 1, hal. 505-831. 
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Guru juga menjadi faktor pertama dan utama dalam meningkatkan mutu 

pendidikan secara mikro dan makro. Guru yang tidak memiliki kompetensi 

yang memadai sebagai guru bisa dipastikan tidak akan pernah berhasil dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan. Guru sebagai tenaga utama kependidikan, 

sebab dipundak gurulah peran sentral kemajuan Pendidikan dipercayakan. 

Dengan posisinya di garda terdepan yang bersentuhan langsung dengan peserta 

didik, peran dan tanggung jawab sungguh vital dalam membawa peningkatan 

mutu Pendidikan. Sebagai pelaku utama yang berada di garda terdepan dalam 

proses pembelajaran, maka didikan, bimbingan, pelatihan, yang diberikan guru 

kepada peserta didik menjadi penentu dalam mengantarkan kesuksesan 

pendidikan. 

 Guru harus memiliki kesadaran bahwa ia memiliki tugas mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik sehingga guru dapat melakukan fungsi sebagai guru secara tepat, 

selain itu guru juga harus memiliki kesadaran bahwa setiap peserta didik 

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Untuk dapat melakukannya guru 

dituntut memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi profesional, 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi personal atau 

kompetensi keperibadian. Dengan demikian maka tujuan Pendidikan secara 

mikro maupun makro bisa tercapai. Dari empat kompetensi tersebut penelitian 

ini hanya akan lebih memfokuskan pada karakteristik kompetensi pedagogik 

guru akidah akhlak kelas V di SD Muhammadiyah Condongcatur Depok 
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Sleman Yogyakarta, dikarenakan permasalahan yang menonjol yang 

ditemukan di lapangan adalah pada bidang kompetensi pedagogik.   

Kompetensi pedagogik ini antara lain ditandai dengan kemampuan 

memahamai keberadaan peserta didik, merancang pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan mengembangkan 

potensi peserta didik. Memahami karakteristik peserta didik ditandai dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, merancang 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan 

mengembangkan potensi peserta didik. E. Mulyasa mengatakan di dalam 

karyanya yang berjudul “Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran 

aktif dan menyenangkan” mengatakan: 

“Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyimpangan 

informasi kepada peserta didik. Sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman, 

guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan 

berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka dalam memahami 

berbagai model pembelajaran yang efektif agar dapat membimbing peserta 

didik secara optimal. Dalam kaitannya dengan perencanaan, guru dituntut 

untuk membuat persiapan mengajar yang efektif dan efisien. Namun dalam 

kenyataan, dengan berbagai alasan, banyak guru yang mengambil jalan pintas 

dengan tidak membuat persiapan Ketika mau melakukan pembelajaraan, 
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sehingga guru mengajar tanpa persiapan. Mengajar tanpa persiapan di samping 

merugikan guru yang akan menganggu perkembangan peserta didik.8 

Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik. 

Karena kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru, dimana seorang guru diasah kemampuannya dalam 

mengelola pembelajaran di dalam kelas. Guru harus kreatif dalam pemberian 

materi pembelajaran di sekolah, maka seorang guru dipersyaratkan mempunyai 

pandangan atau pendapat yang positif terhadap bagaimana menciptakan situasi 

dan kondisi belajar yang diharapkan.  

Dengan pembelajaran akidah akhlak diharapkan dapat menumbuhkan 

dan meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah laku 

terpuji. Karena tingkah laku ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang 

didasari oleh pribadi seseorang. Kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku, 

artinya bahwa apa yang dipikir dan dirasakan oleh individu itu menentukan apa 

yang akan dikerjakan. Adanya nilai yang dominan mewarnai seluruh 

keperibadian seseorang dan ikut serta dalam menentukan tingkah lakunya. 

Dengan demikian dapat disadari betapa pentingnya peranan pembelajaran 

akidah akhlak dalam membentuk tingkah laku peserta didik seutuhnya.  

Pembelajaran akidah akhlak mempunyai arti dan peranan penting 

dalam membentuk tingkah laku peserta didik seutuhnya Sebab dengan 

pembelajaran akidah akhlak ini peserta didik tidak diarahkan kepada 

 
8 E. Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Aktif dan 

Menyenangkan” (Bandung: Rosdakarya, 2010), hal.21.  
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pencapaian kebahagiaan hidup di dunia saja, tetapi juga untuk kebahagian 

hidup di akhirat. Dengan pembelajaran akidah akhlak, siswa diarahkan 

mencapai keseimbangan antara kemajuan lahiriyah dan batiniyah, keselarasan 

hubungan antara manusia dalam lingkup sosial masyarakat dan lingkungan 

juga hubungan manusia dengan Tuhannya.  

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Condongcatur Depok 

Sleman Yogyakarta. Setelah wawancara dengan guru akidah akhlak, peneliti 

menemukan beberapa masalah yang terkait dengan kompetensi pedagogik guru 

akidah akhlak di SD Muhammadiyah Condongcatur tersebut seperti, 

kurangnya persiapan guru ketika akan melakukan proses pembelajaran, 

sehingga menghambat proses pembelajaran secara efektif dan efisien, 

menghambat evaluasi, dan dampaknya perkembangan peserta didik pun 

menjadi terhambat. Berdasarkan permasalahan yang di atas penulis terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul “UPAYA GURU AKIDAH 

AKHLAK DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK 

PADA PEMBELAJARAN TATAP MUKA ERA NEW NORMAL KELAS V 

DI SD CONDONGCATUR YOGYAKARTA”.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi kompetensi pedagogik guru Akidah Akhlak pada 

Pembelajaran Tatap Muka Era New Normal kelas V di SD 

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta? 
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2. Apa saja problem yang dihadapi guru akidah akhlak dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik pada Pembelajaran Tatap Muka Era New Normal 

kelas V di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik pada Pembelajaran Era New Normal 

kelas V di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendiskripsikan pembelajaran akidah akhlak kelas V di SD 

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta. 

b. Menjelaskan kompetensi pedagogik guru akidah akhlak kelas V di SD 

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta. 

c. Menjelaskan usaha-usaha yang dilakukan guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik pada pembelajaran tatap muka 

Era New Normal kelas V di SD Muhammadiyah Condongcatur 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini, penelitian dibedakan menjadi dua, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bersifat Teoritis 

1. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan.  
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2. Memberikan gambaran yang jelas tentang upaya guru akidah 

akhlak dalam meningkatkan kompetensi pedagogik.  

3. Memberikan gambaran yang jelas tentang kompetensi pedagogik 

guru akidah akhlak di SD Muhammadiyah Condongcatur 

Yogyakarta. 

b. Bersifat Praktis  

1. Bagi lembaga (instansi) yang terkait diharapkan dapat menjadi 

bahan acuan dalam meningkatkan kaderisasi pendidik baik untuk 

saat ini maupun yang akan datang 

2. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan mendapat informasi 

baru mengenai pengetahuan dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru. Sehingga dengan demikian, dapat memberikan 

masukan dan pembekalan untuk proses ke depanya.  

 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan. 

Fungsi dari kajian pustaka yaitu untuk menunjukkan bahwa fokus yang 

diangkat dalam penelitian mahasiswa belum pernah dikaji oleh peneliti 

sebelumnya, baik dalam hal tema atau pendekatan yang digunakan.9 Oleh 

karena itu guna menemukan perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan, 

 
9 Dosen Jurusan PAI, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbitah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019), hal.9. 
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maka penulis hendak memaparkan beberapa penelitian yang masih relevan 

dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi Dwi Laila Zulaeha tahun 2012. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

guru akidah akhlak yang masih kesulitan dalam memilih media 

pembelajaran yang benar sehingga seringkali terjadi ketidak sesuaian 

antara materi dengan apa yang disampaikan. Penelitian yang telah diteliti 

Dewi Laila Zulaeha merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, sedangkan 

analisis data yang dilakukan dengan triangulasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa starategi pembelajaran akidah akhlak di MTS Negeri 

Pangandaran belum sepenuhnya menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi akidak akhlak  

Persamaan yang penulis temukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan Dewi Laila Zulaeha yaitu terletak pada topik yang ingin diteliti 

yaitu sama-sama membahas kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran akidah akhlak. Kemudian jenis penelitiannya sama yaitu 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. peneliti juga menemukan 

perbedaan pada tempat yang diteliti.10 Upaya guru akidah akhlak dalam 

penelitian Dewi Laila Zulaeha yaitu meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru akidah akhlak dalam menggunakan media pembelajaran di MTs 

Negeri Pangandaran ialah menambah pengetahuan baru melalui 

 
10 Dewi Laila Zulaeha, “Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak Dalam Penggunaan 

Media Pembelajaran Di MTS Pangandaran”.  Skripsi.  (UIN Sunan Kalijaga,2012). 
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seminar/diskusi, menambah pengetahuan baru melalui buku-buku strategi 

pembelajaran aktif yang disesuaikan dengan media pembelajaran yang 

akan digunakan, guru akidah akhlak terampil menciptakan media 

pembelajaran yang baru dan sederhana. 

2. Skripsi Junaedi Derajat tahun 2013. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya guru dalam membina dan membentuk karakter anak di 

lingkungan sekolahnya. Penelitian yang telah diteliti oleh Junaedi Derajat 

merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis data 

yang dilakukan dengan Pengumpulan data, reduksi data dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru akidah akhlak di 

MTS Negeri 2 Mataram dalam membentuk karakter siswa sangat banyak 

sekali namun yang paling menonjol hanya peran sebagai perencana, peran 

sebagai pembimbing, peran sebagai organisator dan peran sebagai 

konselor saja.  

Persamaan yaitu sama-sama membahas tentang peran guru akidah 

akhlak, Kemudian jenis penelitiannya sama yaitu sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif.11 Perbedaan   pada penelitian Junaedi 

Derajat yaitu pada judul, pada penelitian Junaedi Derajat yaitu tentang 

peran guru akidah akhlak dalam pembentukan karakter, sedangkan pada 

 
11 Junaedi Derajat, “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Di MTS 

Negeri 2 Mataram”. Skripsi. (UIN Suanan Kalijaga,2013). 
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penelitian saya tentang upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik pada pembelajaran tatap muka era new normal di 

kelas V di SD Condongcatur Yogyakarta. Pada penelitian Junaedi Derajat 

cara guru akidah ahlak dalam membentuk karakter siswa-siswi di MTS 

Negeri 2 Mataram adalah dengan cara penanaman nilai-nilai karakter 

secara umum, nilai-nilai yang dimaksud yaitu, nilai religious, nilai 

kejujuran, nilai toleransi, nilai kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreatif, 

nilai kemandirian, nilai demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat 

kebangsaan, nilai cinta tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai 

bersahabat/komulatif, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, nilai peduli 

lingkungan, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab.  

3. Skripsi Ana Fatimah tahun 2015. Pada penelitian tersebut dilatarbelakangi 

oleh pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah yang masih bersifat 

normatif, karena pembelajarannya hanya terpusata pada guru. Penelitian 

yang diteliti oleh Ana Fatimah merupakan jenis penelitian kualitatif 

dengan metode prngumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian analisis data yang dilakukan dengan 

pengumpulkan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan, sedangkan uji 

keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru masih 
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sebatas cara guru memahami karakteristik peserta didik, belum sampai 

pada pemahaman guru terhadap karakteristik tersebut.12 

Persamaan yang penulis temukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ana Fatimah yaitu terletak pada beberapa topik yang 

diteliti yaitu sama-sama membahas tentang kompetensi pedagogik, namun 

terdapat perbedaan judul, pada penelitian Ana Fatimah itu tentang 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Dan Budi Pekerti Dalam 

Pembelajaran Saintifik Berbasis Discovery Learning Di SMP Negeri 1 

Prambanan,  Pada penelitian ini tentang upaya guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik pada pembelajaran tatap muka era 

new normal  di kelas V di SD Condongcatur Yogyakarta.  Kemudian 

peneliti juga menemukan perbedaan lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian oleh penulis yaitu di di SD Condongcatur Yogyakarta, 

sedangkan lokasi yang diteliti oleh Ana Fatimah di SMP Negeri 1 

Prambanan. 

4. Skripsi Inayati Inda Laili tahun 2021. Pada penelitian tersebut 

dilatarbelakangi oleh kurangnya perhatian guru dalam memperhatikan 

peserta didik, bahwa ada satu kompetensi yang kurang dikuasai gurunya 

yaitu tentang kompetensi pedagogik yang menyebabkan kurangnya 

motivasi belajar siswa. Penelitian yang diteliti oleh Inayati Inda Laili 

merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data 

 
12 Ana Fatimah, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Dan Budi Pekerti Dalam 

Pembelajaran Saintifik Berbasis Discovery Learning Di SMP Negeri 1 Prambanan”. Skripsi.  (UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis data 

yang dilakukan dengan mengumpulkan data, reduksi data dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tentang kompetensi pedagogik 

guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat 

berpengaruh bagi siswa di saat kondisi pandemi saat ini. Jadi kondisi ini 

menjadi beban guru dalam melakukan proses pembelajaran.13 

Persamaan yang penulis temukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Inayati Inda Laili yaitu terletak pada beberapa topik yang 

diteliti yaitu sama-sama membahas tentang kompetensi pedagogik, namun 

terdapat perbedaan judul, pada penelitian Inayati Inda Laili itu tentang 

Kompetensi Pedagogik Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Malang, pada penelitian saya tentang upaya guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik pada pembelajaran tatap muka era 

new normal  di kelas V di SD Condongcatur Yogyakarta.  Kemudian 

penulis juga menemukan lokasi yang berbeda  dijadikan tempat penelitian 

oleh penulis yaitu di di SD Condongcatur Yogyakarta, sedangkan lokasi 

yang diteliti oleh Inayati Inda Laili di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang.  

5. Skripsi Fitria Handayani 2020. Pada penelitian tersebut tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui seberapa berperannya guru akidah akhlak dalam 

 
13 Inayati Inda Laili, “Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang”. Skripsi.  (UIN Malang, 2021). 
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membentuk karakter yang religius terhadap siswa. Penelitian yang diteliti 

oleh Fitria Handayani merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian analisis data yang dilakukan dengan mengumpulkan data, 

reduksi data dan penarikan kesimpulan, sedangkan uji keabsahan data 

dilakukan dengan trianggulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius siswa dii 

MIN 05 Lawangagung terutama nilai kedisiplinan dan tanggung jawab 

telah mengalami pengingkatan walau masih ada beberapa siswa yang 

masih belum berubah.14   

Persamaan yang penulis temukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Fitria Handayani yaitu terletak pada beberapa topik yang 

diteliti yaitu sama-sama membahas tentang guru akidah akhlak, namun 

terdapat perbedaan judul, pada penelitian Fitri Handayani itu tentang Peran 

Guru akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karaketer Religius Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Lawangagung Seluma, pada penelitian saya 

tentang upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik pada pembelajaran tatap muka era new normal di kelas V di SD 

Condongcatur Yogyakarta.  Kemudian penulis juga menemukan lokasi 

yang berbeda  dijadikan tempat penelitian oleh penulis yaitu di di SD 

 
14 Fitria Handayani, “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Religius 

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Lawangagung Seluma”. Skripsi.  (IAIN Bengkulu, 2020). 
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Condongcatur Yogyakarta, sedangkan lokasi yang diteliti oleh Fitria 

Handayani Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Lawangagung Seluma.  

6. Jurnal Karmizan 2018. Pada penelitian ini yang dilatar belakangi oleh masih 

rendahnya kompetensi pedagogik guru dalam hal pembuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan proses pembelajaran, dan 

pelaksanaan evaluasi. Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian saya 

adalah sama-sama bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru. Perbedaannya pada mata pelajarannya yaitu pada penelitian karmizan 

mata pelajaran matematika, sedangkan pada penelitian saya mata pelajaran 

akidah akhlak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dengan menggunakan 

Lesson Study dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 001 Koto Peraku, 

Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi.15 

7. Jurnal Ismail 2015. Penelitian ini dilatarbelakangi Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI dalam Pembelajaran harus lebih difokuskan dan 

menjadi perhatian khusus bagi lembaga pendidikan Islam secara khusus 

maupun pemerintah secara umum. Guru yang bisa memanusiakan manusia 

yang berkarakter dan berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, dan 

berkepribadian unggul dan bermartabat ada pada Guru PAI, bila guru PAI 

tidak dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya, maka akan 

berpengaruh pada siswa menerima transformasi pengetahuan dalam proses 

 
15 Karmizan, “Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Denagn 

Lesson Study Di Kelas SD Negeri 001 Koto Peraku Kecamatan Cerenti”. Jurnal.  (Universitas Riau, 

2018). 
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pembelajaran, sehingga pembelajaran dianggap gagal.16 Persamaan pada 

penelitian saya yaitu sama-sama membahas tentang kompetensi pedagogik 

namun perbedaannya terdapat pada mata pelajaran nya. Berdasarkan hasil 

penelitian Ismail yaitu Pembangunan sumber daya manusia khususnya bagi 

guru Pendidikan Agama Islam adalah suatu jawaban yang tepat meluruskan 

persoalan pendidikan yang selama ini menjerat dunia pendidikan. 

 
16 Ismail, ““Peningkatan kompetensi Pedagogik pada guru PAI dalam pembelajaraan” 

.Jurnal. (UIN Ar-Raniry Banda Aceh,2015).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Kompetensi pedagogik guru akidah akhlak di SD Muhammadiyah 

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta, kurang baik dari aspek 

pemahaman guru terhadap peserta didik, guru lebih banyak menyalahkan 

peserta didik. Perencanaan pembelajaran dibuat hanya saat diminta saja, 

kemudian proses pembelajaran belum maksimal, dikarenakan metode 

yang sering digunakan kurang bervariasai hanya dengan menggunakan 

metode ceramah saja. Evaluasi dilakukan dalam proses dan hasil belajar 

non tes. Dalam aspek keteladanan kedisiplinan dan dalam memberikan 

motivasi sudah terealisasikan dengan baik.  

2. Problematika yang dihadapi guru akidah akhlak adalah dari kurangnya 

perhatian orang tua, lingkungan yang kurang sehat, dan minat peserta didik 

untuk belajar masih rendah. Hal itu menyebabkan proses pembelajaran 

terhambat.  

3. Upaya yang sudah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

oleh guru akidah akhlak di antaranya mengikuti KKG (Kelompok Kerja 

Guru), serta mengikuti diklat,seminar-seminar dan menambah wawasan 

Menambah wawasan seperti dengan membaca buku pengembangan 

profesi guru.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mempunyai 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya memahami karakter, dan kebutuhan peserta didik. 

Kekurangan atau kegagalan proses maupun hasil belajar bukan hanya 

dibutuhkan oleh peserta didik, tetapi guru juga harus bisa mengevaluasi 

dari seluruh aspek untuk mngetahui kekurangan-kekuranganya dengan 

demikian mutu Pendidikan secara mikro akan tercapai. 

2. Guru harus menyadari pentingnya perencanaan pembelajaran, supaya 

proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran sebaiknya lebih variatif, 

selain untuk menumbuhkan minat peserta didik, tujuan pembelajaranpun 

akan tercapai.  

4. Guru harus mengenali potensi karakter, bakat, minat dan kemampuan 

peserta didik sebelum mengembangkannya. Hal ini akan terealisasikan 

apabila ada dukungan dari pihak sekolah untuk menyediakan media dan 

alat penyalur minat, bakat dan potensi peserta didik.  

5. Guru Ketika mengikuti seminar-seminar harus mengetahui substansi dari 

seminar, diklat ataupun kegiatan lain yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik, bukan semata-mata untuk mendapatkan sertifikat 

dan kepentingan lainnya.  
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C. Kata Penutup  

Puji syukur penulis panjatkan k ehadirat Allah SWT atas segala nikmat 

dan karunianya, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi syarat gelar 

Strata 1. Meskipun demikian penulis menyadari dalam penulisan ini tidak 

menutup kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh karena itu, penulis 

mengharap saran dan kritikan yang membangun dari pembaca mengenai 

penyusunan dan penulisan skripsi.  

Selanjutnya penulis hanya bisa mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada pihak yang telah membantu baik material maupun 

spiritual, semoga dengan adanya penelitian ini mampu membangun dan dapat 

meningkatkan guru-guru dalam mengajarkan kepada peserta didik agar 

sebelum mengajar selalu membuat rencana pembelajaran agar pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung dengan baik dan kondusif, dan mampu memilih  

metode pembelajaran dengan baik, agar peserta didik mampu belajar dengan 

senang dan gembira.  
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